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JOGJA: Kalangan seko-
lah merasa pesimis program

“Sepeda Kanggo Sekolah Lan

Nyambut Gawe (Segose-
gawe) bisa terlaksana.

Pasalnya, mayoritas siswa
sekolah menengah di Kota Jogja
berasal dari luar kota seperti Sle-
man dan Bantul yang jaraknya 5 ki-
lometer lebih dari sekolah.

Namun, khusus larangan siswa
sekolah menengah menggunakan
mobil pribadi ke sekolah, pihak
sekolah sudah mulai mengeluar

kan tata tertib dan imbauan kepa-

da orangtua siswa. Seperti di SMU

9.Jogja, imbauan sudah disebar ke- -

pada orangtua siswa. Hanya, im-
bauan Walikota itu dirasa kurang
realistis.

Kepala SMU 9 Jogja, Hardja
Purnama, memuturkan pihaknya
sudah mengimbau orangtua siswa
dengan menitipkan surat kepada

sampai atau tidak (ke orangtua),
kami belum tahu. Kami imbau agar
siswa diantar saja ke sekolah atau
naik kendaraan umum,’ ujarnya,
kernarin. e

B e

lalu, Walikota Jogja Herry Zudian-
to mengeluarkan Peraturan Wa-

likota (Perwal) No 24/2008 tentang
‘Pedoman Penyusunan Tata Tertib
Selkolah. i

‘Dalam  panduan pembuatan
tata tertib sekolah itu, perwal me-
nekankan agar - sekolah mencan-
tumkan larangan siswa membawa
mobil ke sekolah.

“Kalau larangan memang sejak
dulu sudah ada di dalam tatib (tata
tertib) sekolah. Tapi kami tidak
pernah keluarkan sanksi karena
orangtua mau bertanggung jawab
atas keamanan mobil di pelataran
sekolah,” kata Hardja.

Dalam temuan pihak ke-
siswaan SMU 9, masih ada 10 siswa
berangkat sekolah mengendarai
mobil sendiri.

Selebihnya, mayoritas meng-

2 Masyarakat sudah terbiasa pakai kendaraan bermotor

Se gosegawe kurang
realistis'

siswa bersangkutan. “Soal apakah -

endarai sepeda motor, dijemput
orangtua dan menggunakan: ang-
kutan umumn. =

_ Hamid Supriyat
. Kabag }_ﬁé;jsfwaan SMAN 3 Jogja

“Yang pakai sepeda sekitar 10
orang, bisa dilihat di parkiran...”

Dia mengaku memberi apre-
siasi atas imbauan Walikota kepa-
da pelajar Jogja dan pegawai yang
letak rumahnya kurang dari 5 ki-
lometer dari sekolah atan tempat
kerja agar menggunakan sepeda.
Namun persoalannya, program
bersepeda jusiru mendapat per-
tanyaan dari sejumlah orangtua
siswa.

“Rata-rata  orangtua  siswa
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mempertanyakan soal keamanan -
. bersepeda di jalan,” ujar Hardja.

Tak bisa dipaksakan

Senada, Kepala Bagian Ke-
siswaan SMA Negeri 3.Jogja, Hamid
Bupriyatna, juga menilai program
Segosegawe sulit terwujud. %

Selain ada penolakan dari se-
Jjumlah orangtua murid, kesediaan
siswa menggunakan sepeda juga
tidak bisa dipaksakan.

Sepeda, menurut Hamid, mes-
ki lebih ramah lingkungan, daya
mobilitasnya jelas jauh lebih ren-
dah ketimbang motor. Di sekolah-
nya, dari total 689 siswa, hanya ada
sekitar 10 siswa yang selama ini
menggunakan sepeda kayuh.

Mayoritas mengendarai sepeda
motor dan sisanya diantar orang-
tua atau menggunakan angkutan
umum.

“Siswa sekarang tidak bisa
disamakan dengan siswa masa
laln. Orangfua siswa juga sudah
berbeda,” ujarnya.

Apa yang dituturkan Hamid
tak sekadar isapan jempol. Buk-

tinya, saat ditanya apakah berse- -

dia bersekolah pakai sepeda, Eve-
lin, salah satu siswa Stella Duce 2,
menjawab singkat, “Ha ginid naik

_ sepeda? Panas, Belum lagi di jalan

sepeda nggak dianggep, diserem-
petorang terus ditinggal pergi mau
apa hayo?"

Zahra Zafira Mutiara, Ketua
Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSTS) SMAN 8 Jogja, mengatakan
kendati program Segosegawe  te-
lah diluncurkan Pemerintah Kota
(Pemkot) Jogja, perwujudan Jogja
kembali menjadi kota sepeda tetap
bakal sulit dilakulsan. “Hal ini ka-
rena masyarakat pada umumnya
sudah terbiasa menggunakan ken-
daraan bermotor, terutama sepe-
da motor.”

Diamengakusetujudanmendu-
kung program Pemkot Jogja terse-
but, namun dirinya merasa anjuran
bagi yang rumahnya di bawah 5 km
untuk bersepeda kurang relevan.
Zahra berpendapat ukuwran dekat
vang lebih cocok adalah 3 km.

kan harus naik sepeda.

.Kurangi kendaraan

-jadi bakal sedikit saja yang be-

“Kami tahu'kemarin ada ke-
giatan peluncuran Segosegawe,
tapi sepertinya siswa di sini
tidak ada yang mengikuti, ka-
rena sepekan ini kebetulan pas
ada ujian mid semester di sini.”

Zahra juga menjelaskan se-
belum program Segosegawe di-
uncurkan, beberapa siswa di
sekolahnya sudahmenggunakan
sepeda sebagai sarana transpor-
tasi sehari-hari. :

‘Tumlahnya memang tidak
banyak, hanya sekitar lima
sampai sepuluh persen. Biasa-
nya mereka yang bersepeda itu
tinggalnya di dekat sekolah.”

Zahra menilai siswa yang
rumahnya jauh dari sekolah
bakal kesulitan kalau dipaksa-

Menurutnya, program Se-
gosegawe merupakan salah
satu usaha pemerintah untuk
mengurangi penggunaan ken-
daraan bermotor.

“Sekarang kan kebanyakan
naik motor. Malah pelajar SMP
pun ikut-ikutan naik motor.”

Padahal, sambung Zahra,
pada umumnya remaja masih
labil, sehingga keadaan jalanan
menjadi semrawut,

Selain itu, ia menilai isu
global warming adalah alasan
selanjutnya  dari peluncuran
program tersebut. Ditegaskan-
Tya, program ini nantinya akan
berakibat  rhenaikkan  jum-
lah pengguna sepeda, meski-
pun menurutnya tidak akan ba-

“Kebutuhan kita untuk ber-
gerak cepat kan penting banget,

ralih ke sepeda,” tandas Zahra.
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